ABSTRAK

Dede Rodin, NIM. 3180310005: Negara dan Kitab Suci: Politik dan Ideologi
Terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama

Sebuah terjemahan —termasuk terjemahan teks suci (Al-Qur’an)- tidak terlepas
dari aspek politik dan ideologi yang menyertainya. Penelitian ini mengkaji aspek politik
dan ideologi yang terdapat dalam terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama sebagai
terjemahan resmi negara. Keterlibatan dan kebijakan negara dalam terjemahan ini
menunjukkan bukti relasi negara dan agama yang bersifat akomodatif. Persoalan yang
dikaji dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana politik dan kebijakan negara
berpengaruh terhadap terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama; 2) Bagaimana relasi
kuasa/pengetahuan yang terjadi dalam proses terjemahan Al-Qur’an Kementerian
Agama; 3) Mengapa wasatiah menjadi landasan ideologi dalam terjemahan Al-Qur’an
Kementerian Agama edisi 2019?; 4) Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan tim
penerjemah/pakar dalam menerapkan ideologi wasatiah dalam terjemahan edisi tersebut.

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif-kontruktivistik dengan menggunakan
pendekatan sejarah intelektual. Persoalan politik terjemahan dianalisis dengan teori
relasi kuasa/pengetahuan, sedangkan untuk ideologi terjemahan digunakan analisis
wacana kritis (pendekatan linguistik Kkritis). Sumber data primer penelitian berasal dari
“Al-Qur’an dan Terjemahannya” Kementerian Agama (4 edisi), sementara sumber
sekundernya berupa tafsir-tafsir Kementerian Agama dan wawancara dengan pihak-
pihak terkait. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan: reduksi data, penyajian
data/deskripsi data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa: Pertama, politik akomodatif negara dalam
terjemahan Al-Qur’an Kementerian Agama melahirkan simbiosis mutualisme di mana
kepentingan negara dan umat Islam sama-sama terpenuhi. Penyempurnaan terjemahan
yang dilakukan dalam berbagai edisi dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas
terjemahan sehingga lebih mudah dipahami. Kualitas terjemahan ini berpengaruh
terhadap konstruksi pemikiran keagamaan masyarakat yang mendasarkan
pemahamannya pada terjemahan. Kedua, kuasa/pengetahuan negara dalam terjemahan
ini tidak hanya berpusat pada negara (Kementerian Agama) dan tidak bersifat represif-
negatif tetapi produktif-positif. la berelasi dengan berbagai kuasa/pengetahuan lainnya:
tim penerjemah/tim pakar, institusi lain, tafsir-tafsir yang diterbitkan Kementerian Agama,
terjemahan non-Kementerian Agama dan publik/masyarakat sebagai pengguna
terjemahan. Ketiga, ideologi yang terdapat pada terjemahan Al-Qur’an Kementerian
Agama (edisi 2019) mengarah kepada ideologi wasatiah (moderasi). Ideologi ini dipilih,
selain karena merupakan karakteristik utama ajaran Islam, sesuai dengan model negara
Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan cocok dengan karakteristik masyarakat
Indonesia yang plural dan berpaham Ahlus Sunnah wal Jamaah. Keempat, ideologi
wasatiah diterapkan oleh tim penerjemah/pakar dalam terjemahan Al-Qur’an edisi 2019
pada pemilihan metode terjemahan yang menggabungkan metode harfiyyah dan
tafsiriyyah serta metode foreinisasi dan domestikasi. Sedangkan pada penerjemahan ayat
dilakukan dengan cara pemilihan diksi terjemahan, penjelasan dalam kurung maupun
catatan kaki yang mengarah kepada ideologi wasatiah.
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kuasa/pengetahuan; Kementerian Agama.



ABSTRACT

Dede Rodin, 3180310005: State and Holy Book: Politics and Ideologies of Qur’an
Translation of the Ministry of Religious Affairs

A translation — including the holy text (Qur'an) — cannot be separated from the
political and ideological aspects. This study examines the political and ideological
elements of the Qur’an translation of the Ministry of Religious Affairs (later called
Qur’an translation of the Ministry). The involvement and policies of the state in this
translation show accommodative relation between the state and religion. The problems
studied in this study are: How do state politics and policies affect the translation of the
Qur’an translation of the Ministry; What is the power/knowledge relation that occurs in
the process of translating the Qur'an of the Ministry; Why is moderate the ideological
basis in the Qur’an translation of the Ministry (2019 edition); and what are the steps
taken by the translators/experts in applying wasatiah ideology in this edition.

Methodologically, this study is constructivist-qualitative research with intellectual
history approach. The political problem of translation is analyzed with the theory of
power/knowledge relations, while critical discourse analysis (critical linguistic
approach) is used for the ideology of translation. The source of research is based on “Al-
Qur’an dan Terjemahannya” (four editions) as a primary data source. In addition, it is
supported with secondary data and interviews with related people. Data analysis consists
of three concurrent flows: data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification.

This study concludes that accommodative politics in the Qur’an translation of the
Ministry of Religious Affairs causes a symbiotic mutualism in which the interests of the
state and Muslims are equally fulfilled. The translation improvements made in various
editions affect the quality of the translation of the Qur'an so that it is easier to understand.
It also involves the construction of people’s religious thoughts which base their
understanding on translation. As a state power/knowledge, the politics of this translation
is not centered on the state alone (the Ministry of Religious Affairs) and is not
repressive-negative but productive-positive. It relates to other powers/knowledge;
translators/experts, other institutions, tafsirs (Quranic interpretations) published by the
Ministry, non-Ministry of Religious Affairs translations and the public/society as
translation users.

Meanwhile, the ideology in the Qur’an translation of the Ministry (2019 edition)
leads to to moderate (wasatiyyah) ideology. This ideology was chosen not only because
it is the main characteristic of Islamic teachings (Qur’an) but also by the Indonesian
state’s model (based on Pancasila). It is compatible with the characteristics of a
pluralistic Indonesian society and ideology of Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah. In the
Qur’an translation (2019 edition), this moderate ideology can be seen in the method of
translation that combines the jarfiyyah-tafsiriyyah techniques as well as the
foreignization-domestication methods. Likewise, this ideology is seen in translation
through translation diction, explanations in brackets and footnotes.

Keywords: Qur’an translation; politics of translation; ideologies of translation;
power/knowledge relations; the Ministry of Religious Affairs.



udla

AN dan 5 L ol ool g dba s pwallall QUSH g A gal) (FAA LYY v v (Al s
Al ¢y g3cal) 31 5!

A sall G A giall Ae e (akan iy ol Sall) Al (50l 5515 o) LA des 5 Jas
dan i A la il g A gal) Al o J Y1 - opilKiall calasin) ) Al jall oda Cangd | cpall
L sl s A 5 AN el 5 (5 silly 48 pne 5 58 Ausual) o2 Jagi i oSy o il
il dea 5 8 L ooV o3 ) seda 55 (Y0 19 daid) 30 0 () dea 5 853 50
iy e JsY1 Aa o ZadU 48 el s 58l A8Mall 4 ks A yall aadis (o jdl)
Al Aall (il (g galll gl aladll gaiill Jalaill 4, Hlai andiiu

Al il e —a U A deas 5 @lld B Lae Aea il Jead (S Y
(o 3205 Lin sl 5001 5 Apuanal) il gl 8 Al jall oda Gani Ll Al Lia gl i
23 (o8 Ll s A5l 48 e 05 A 5all Ayans s i i€ ipal) (5080 5 550 5 B
GLESiu) 1 Al all s3a Cangd cpall g Al gall o Al siadl Ade e e Sy dea gl
4 jaallfs il A8de o Lag sJ\}ﬂJJﬂ\L\;}‘;;:dﬁs\ Glalbun i CaS Ay JSUaal)
AL ijaégmd\wuwmjs\ 513kl g $dan il o2 dulee & Chaad Al
FENPPYRR g T R VRN ISP uyxayd‘ Laaas) Al G shadll oo Loy Taan il o2
) ) Ciaa 51l o2 b dyaus 5l

(s S gy il g alainly Ay Ao 53 Al 3 alee 48y 5l Cun (e Al 038 a3
hadsS (Qlab £) Al Al 5 )58l atea i OEN e dulpall Glly abaa Al
Ul (e Ao g A U bl JA (e La 3 5ad oy @y ) ddlaYly il
oae s bl Qi sda) je EO6 (e oS8 UL Jilad o) ja) el gieall ol YY) as
) (adladiul 5 Ul Caa g f i)

lase a5 Ol dan 5 8 Adsall Wdas) Al Al o ) A all oda alis
8 W 31yl i A Aas i) i 55 Cppalasall 5 AL sal) llias L (i Sy 481S)
Anall HKEY) el e i WS cleagd Jemn Cuny o 5dl daa 5 335 e daliaal) cilalall
Lad Al o) el Y A8 yre 58S Auband) o385 Aaa gl o agegd 8 Sl aadall
o laall 5 5 sall Al dadi i oed Anla) Al Jy Al ey Cul g (Al (508013 ) ) 5)
B0 W jaai el g dgieall Clgally ol il ff Cpaa jidl elae (e s ,AY
A il et adinall ) sganlls ol 35l e Slea e AN e i

b sl san) () (o (g (V01 8 Araka) 30 550 O 3l daas 53 (883 )1 511 Lis o) 0aY) Ll
IS5 e ol g D) alar] dpu I (aibiad (e Ll il clin sl pa¥) 038 dolas Sl
i s3] aainall (ailliad ae Ll (3815555 (Gaseddl (saluall) Dbty e 26l d sl
MR a8l sl AN Aan 5 (8 Lin sl s o2 el 5 deLaall s Al Jal L sl gaul 5 (gl
ek LS u;gjzx\juj:mu;uUMJLM\JMF\MMUMQ@&U\%;;\&JL
Lsu\};l\)w\}ﬁY\ u.uo.JP}AM U\M\}M&“ J\Lsﬂ\ JLU;\ d)\.;wm‘).mx\ &_1\_1‘}!\65
¢33 jaall 53 g8l Cpn AR a5l Lia gl ol ¢daa il Ao 61 8l daa 53 -Aqalidalf cilall)
Aall (58l 3 ) 55



